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	Abstract

	
	


	This study aims to describe the implementation of academic supervision by school principals in an effort to improve the quality of learning in elementary schools. Academic supervision is one of the managerial functions of school principals that focuses on the professional development of teachers in carrying out the learning process. The research method used is descriptive qualitative with a case study approach in one public elementary school. Data were obtained through interviews, observations, and documentation of the principal, teachers, and educational staff. The results of the study indicate that planned, systematic, and continuous academic supervision can improve teachers' competence in designing, implementing, and evaluating the learning process. The impact can be seen in increased student engagement, a more conducive classroom atmosphere, and more optimal learning outcomes. Thus, the implementation of academic supervision by the principal plays a significant role in improving the quality of learning in elementary schools.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan kompeten menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran menjadi tahap awal dan sangat menentukan dalam membangun kemampuan dasar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar perlu mendapat perhatian serius dari seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, terutama kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) di satuan pendidikan(Ridho, 2022).
Kualitas pembelajaran pada dasarnya merupakan cerminan dari sejauh mana guru mampu melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, bermakna, dan menyenangkan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Guru memiliki peran strategis dalam mengubah potensi siswa menjadi kemampuan nyata melalui kegiatan belajar yang terarah. Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan yang menghambat terwujudnya pembelajaran yang berkualitas. Beberapa guru masih kesulitan dalam merancang pembelajaran yang inovatif, menggunakan media pembelajaran yang menarik, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara autentik. Permasalahan tersebut menuntut adanya sistem pembinaan profesional yang berkelanjutan, dan di sinilah peran supervisi akademik oleh kepala sekolah menjadi sangat penting.(Sari et al., 2024)
Supervisi akademik merupakan proses bantuan profesional yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2010) mendefinisikan supervisi akademik sebagai serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Artinya, supervisi bukan sekadar pengawasan dalam arti sempit, melainkan sebuah kegiatan pembinaan yang berorientasi pada peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru.
Kepala sekolah, sebagai pemimpin tertinggi di satuan pendidikan, memegang tanggung jawab penuh dalam menjamin mutu proses pembelajaran yang berlangsung di sekolahnya. Salah satu fungsi manajerial kepala sekolah yang sangat penting adalah sebagai supervisor akademik. Dalam menjalankan perannya, kepala sekolah diharapkan mampu melaksanakan kegiatan supervisi akademik yang sistematis, terencana, dan berkesinambungan. Supervisi tersebut mencakup kegiatan pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Melalui kegiatan tersebut, kepala sekolah dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu guru memperbaiki praktik pembelajaran mereka(Riyatiningrum et al., 2024).
Peningkatan kualitas pembelajaran melalui supervisi akademik sejalan dengan kebijakan pemerintah Indonesia dalam upaya mewujudkan pendidikan yang bermutu. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, ditegaskan bahwa kepala sekolah memiliki tugas pokok dalam melaksanakan supervisi akademik kepada guru di sekolahnya. Supervisi akademik dimaksudkan untuk membina, mengarahkan, dan meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan serta melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogik dan kurikulum yang berlaku.
Di era implementasi Kurikulum Merdeka, peran kepala sekolah dalam supervisi akademik menjadi semakin kompleks dan strategis. Kurikulum Merdeka menuntut guru agar lebih mandiri, kreatif, serta mampu mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Namun, banyak guru masih memerlukan pendampingan dalam memahami filosofi dan penerapan kurikulum ini di kelas. Kepala sekolah, melalui kegiatan supervisi akademik, dapat menjadi fasilitator perubahan yang membantu guru menyesuaikan diri dengan paradigma baru pembelajaran. Supervisi yang dilakukan dengan pendekatan kolaboratif dan reflektif akan memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan diri tanpa merasa diawasi secara kaku.(Defa et al., 2023)
Selain itu, supervisi akademik yang efektif mampu menciptakan budaya belajar di kalangan guru. Kepala sekolah yang berperan sebagai learning leader akan mendorong terwujudnya komunitas belajar profesional (professional learning community) di lingkungan sekolah. Melalui forum seperti lesson study, diskusi reflektif, dan pendampingan sejawat, guru dapat saling berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran inovatif. Budaya kolaborasi ini secara tidak langsung meningkatkan motivasi guru untuk terus belajar dan memperbaiki kualitas pembelajaran mereka.
Mulyasa (2013) menegaskan bahwa kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu kualitas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Ketiga komponen ini hanya dapat berjalan optimal apabila guru mendapatkan bimbingan dan umpan balik yang berkesinambungan dari kepala sekolah. Dalam konteks ini, supervisi akademik menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berjalan sesuai standar, tetapi juga mengalami peningkatan kualitas dari waktu ke waktu.
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik di sekolah dasar belum sepenuhnya berjalan efektif. Beberapa kendala yang sering muncul antara lain: keterbatasan waktu kepala sekolah karena banyaknya tugas administratif, kurangnya pemahaman terhadap teknik supervisi yang sesuai, serta resistensi dari sebagian guru yang menganggap supervisi sebagai bentuk kontrol, bukan pembinaan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengubah paradigma supervisi dari model inspeksi menjadi model pembinaan yang humanis dan partisipatif. Pendekatan ini menekankan komunikasi dua arah, empati, dan penghargaan terhadap peran guru sebagai mitra sejajar dalam peningkatan mutu pendidikan(Hilda et al., 2025)
Dalam kerangka teoritik, pelaksanaan supervisi akademik yang efektif harus memenuhi beberapa prinsip utama, yaitu: (1) prinsip demokratis, di mana guru dan kepala sekolah memiliki hubungan kemitraan dalam proses supervisi; (2) prinsip ilmiah, dengan menggunakan data objektif hasil observasi dan evaluasi pembelajaran; (3) prinsip konstruktif dan kreatif, yakni membantu guru menemukan solusi atas permasalahan pembelajaran secara inovatif; serta (4) prinsip kontinuitas, yaitu dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai hasil yang optimal. Penerapan prinsip-prinsip tersebut diharapkan dapat menjadikan supervisi akademik sebagai sarana pembelajaran profesional yang berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.(Suroso, 2025)
Kepala sekolah yang mampu mengimplementasikan supervisi akademik secara efektif juga dapat meningkatkan iklim kerja positif di sekolah. Guru merasa dihargai, didukung, dan dibimbing dalam upaya meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian, supervisi akademik berkontribusi tidak hanya pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada peningkatan motivasi kerja dan kepuasan profesional. Kondisi ini pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan hasil belajar peserta didik dan mutu sekolah secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Kegiatan supervisi yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan berorientasi pada pengembangan profesional guru akan berdampak positif terhadap mutu pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi supervisi akademik kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan praktik manajerial kepala sekolah dan pembinaan guru di tingkat pendidikan dasa(Munacia et al., 2024)r.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses implementasi supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara kontekstual dan alamiah tanpa memanipulasi variabel yang ada. Fokus penelitian diarahkan pada aktivitas kepala sekolah sebagai supervisor, bentuk-bentuk pelaksanaan supervisi akademik, serta dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru dan mutu pembelajaran. Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Dasar Negeri yang menjadi subjek studi, dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut aktif melaksanakan program supervisi akademik secara berkelanjutan.
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, tiga guru kelas, dan dua tenaga kependidikan. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi akademik. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses supervisi dan interaksi antara kepala sekolah dengan guru saat kegiatan berlangsung. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk menelaah berbagai dokumen seperti rencana supervisi, instrumen observasi kelas, serta laporan hasil supervisi.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi dan menyederhanakan data mentah yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis agar memudahkan peneliti dalam melihat pola dan hubungan antar temuan. Selanjutnya, kesimpulan ditarik secara induktif berdasarkan hasil interpretasi terhadap data yang telah disajikan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh temuan yang valid dan dapat dipercaya..(Tersiana, 2018)
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Perencanaan Supervisi Akademik 

Perencanaan supervisi akademik merupakan tahap awal yang sangat penting dalam pelaksanaan fungsi supervisi kepala sekolah. Tahap ini menentukan arah, tujuan, serta strategi yang akan digunakan dalam pelaksanaan supervisi agar kegiatan pembinaan guru berjalan efektif dan mencapai hasil yang diharapkan. Menurut Sahertian (2010), perencanaan supervisi akademik adalah proses penyusunan langkah-langkah kegiatan yang sistematis, rasional, dan terukur untuk membantu guru meningkatkan kemampuan profesionalnya. Melalui perencanaan yang matang, kepala sekolah dapat memastikan bahwa setiap kegiatan supervisi memiliki sasaran yang jelas, waktu pelaksanaan yang terjadwal, dan instrumen penilaian yang sesuai dengan kebutuhan guru serta kondisi sekolah.(Istianah, 2019)
Dalam konteks Sekolah Dasar, perencanaan supervisi akademik biasanya diawali dengan analisis kebutuhan supervisi. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru, baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Kepala sekolah dapat memperoleh informasi tersebut melalui hasil observasi sebelumnya, evaluasi hasil belajar siswa, atau diskusi bersama guru dalam forum rapat dewan guru. Dari hasil analisis ini, kepala sekolah menyusun program supervisi akademik tahunan dan semesteran yang mencakup tujuan, sasaran, waktu pelaksanaan, serta indikator keberhasilan kegiatan. Analisis kebutuhan juga menjadi dasar dalam menentukan bentuk supervisi yang akan digunakan, apakah bersifat individual, kelompok, atau klasikal sesuai dengan karakteristik permasalahan yang ditemukan.
Perencanaan supervisi akademik juga mencakup penyusunan jadwal dan strategi pelaksanaan. Jadwal disusun secara realistis dan fleksibel agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran rutin guru di kelas. Kepala sekolah perlu mengatur waktu pelaksanaan supervisi agar setiap guru mendapatkan kesempatan yang proporsional untuk disupervisi dalam satu semester. Dalam hal ini, komunikasi antara kepala sekolah dan guru menjadi faktor penting. Guru perlu mengetahui jadwal supervisi lebih awal agar dapat mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama kegiatan observasi berlangsung. Selain itu, strategi pelaksanaan perlu dirancang dengan memperhatikan prinsip partisipatif, di mana guru dilibatkan sejak awal dalam proses perencanaan agar kegiatan supervisi tidak dipersepsikan sebagai bentuk pengawasan yang menekan, tetapi sebagai upaya pembinaan yang bersifat mendukung.
Selanjutnya, kepala sekolah menyiapkan instrumen supervisi akademik yang akan digunakan untuk melakukan observasi pembelajaran. Instrumen ini berfungsi sebagai alat bantu untuk menilai berbagai aspek dalam proses pembelajaran, seperti kemampuan guru dalam membuka pelajaran, kejelasan tujuan pembelajaran, penggunaan metode dan media, pengelolaan kelas, interaksi guru-siswa, serta evaluasi hasil belajar. Instrumen supervisi dapat berupa lembar observasi, format penilaian, atau rubrik yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, misalnya Kurikulum Merdeka. Dalam perencanaan yang baik, instrumen supervisi tidak hanya digunakan untuk menilai kinerja guru, tetapi juga menjadi bahan refleksi bersama antara kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi kelebihan serta area yang perlu diperbaiki.(Uli et al., 2023)
Selain instrumen observasi, kepala sekolah juga perlu menyiapkan rencana tindak lanjut supervisi, yang menjadi bagian integral dari perencanaan supervisi akademik. Rencana tindak lanjut mencakup bentuk pembinaan atau pelatihan yang akan dilakukan setelah kegiatan supervisi, seperti coaching, mentoring, diskusi reflektif, atau lokakarya peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, kegiatan supervisi tidak berhenti pada tahap observasi semata, melainkan dilanjutkan dengan upaya konkret untuk meningkatkan kemampuan guru. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang membantu guru menemukan solusi terhadap permasalahan pembelajaran yang mereka hadapi.
Perencanaan supervisi akademik yang baik juga memperhatikan prinsip demokratis dan konstruktif. Artinya, kepala sekolah harus membangun suasana terbuka dan saling percaya dengan para guru. Dalam proses penyusunan rencana supervisi, guru dapat diajak berdiskusi untuk menentukan fokus supervisi, metode pembinaan yang paling sesuai, serta indikator keberhasilan yang ingin dicapai. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Glickman (2010) yang menekankan pentingnya kolaborasi dalam supervisi akademik, di mana kepala sekolah dan guru bekerja sebagai mitra sejajar dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan supervisi tidak hanya bersifat top-down, tetapi juga mengakomodasi kebutuhan dan aspirasi guru.
Dalam praktiknya, perencanaan supervisi akademik di Sekolah Dasar juga harus selaras dengan visi, misi, dan program kerja sekolah. Supervisi bukan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari sistem manajemen sekolah yang terintegrasi dalam program peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengaitkan rencana supervisi dengan kebijakan sekolah, seperti peningkatan literasi, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, atau penguatan profil pelajar Pancasila. Dengan cara ini, kegiatan supervisi akademik menjadi lebih relevan dan berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan pendidikan sekolah.(Mulyati & Rosmaladewi, 2025)
Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, perencanaan supervisi akademik juga perlu menyesuaikan dengan paradigma baru pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kepala sekolah harus memastikan bahwa kegiatan supervisi membantu guru memahami dan menerapkan prinsip-prinsip utama kurikulum tersebut, seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen diagnostik. Oleh karena itu, dalam perencanaan supervisi, kepala sekolah perlu memasukkan indikator yang berkaitan dengan kemampuan guru merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa.
Selain aspek teknis, keberhasilan perencanaan supervisi akademik juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan manajerial, pedagogik, sosial, dan kepribadian yang memadai agar mampu menjalankan fungsi supervisi secara profesional. Kepala sekolah yang memiliki visi pendidikan yang kuat akan mampu merancang supervisi akademik yang tidak hanya berorientasi pada kepatuhan administratif, tetapi juga pada pengembangan kualitas pembelajaran yang sesungguhnya. Sebaliknya, perencanaan yang lemah, tidak terarah, atau sekadar formalitas akan membuat kegiatan supervisi kehilangan makna dan tidak berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran.
Untuk menjamin efektivitas perencanaan supervisi akademik, kepala sekolah juga perlu melakukan evaluasi terhadap rencana yang telah disusun. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk menilai sejauh mana program supervisi berjalan sesuai jadwal dan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar untuk melakukan revisi atau penyempurnaan pada periode berikutnya. Dengan demikian, perencanaan supervisi akademik menjadi dokumen yang hidup (living document)—selalu berkembang dan disesuaikan dengan dinamika kebutuhan sekolah serta tantangan pendidikan yang terus berubah.
Secara keseluruhan, perencanaan supervisi akademik bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan merupakan langkah strategis yang menentukan keberhasilan seluruh proses supervisi. Kepala sekolah yang mampu merancang program supervisi akademik dengan baik akan lebih mudah melaksanakan pembinaan guru secara efektif, objektif, dan berkelanjutan. Hasil akhirnya tidak hanya tercermin pada peningkatan kompetensi profesional guru, tetapi juga pada terciptanya pembelajaran yang bermutu, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, perencanaan supervisi akademik yang matang menjadi fondasi penting bagi peningkatan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar secara berkelanjutan.(Harmi, 2017)

Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Pelaksanaan supervisi akademik merupakan tahap inti dari keseluruhan proses supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Tahap ini menjadi implementasi nyata dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan bertujuan untuk memberikan pembinaan langsung kepada guru dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya. Menurut Glickman (2010), pelaksanaan supervisi akademik mencakup tiga tahapan penting, yaitu pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi. Ketiga tahap tersebut harus dilaksanakan secara berurutan, sistematis, dan saling berkaitan agar proses supervisi dapat berjalan efektif serta memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.(Wibawani et al., 2024)
Tahap pertama adalah pra-observasi, yang berfungsi untuk menjalin komunikasi awal antara kepala sekolah dan guru sebelum pelaksanaan observasi kelas dilakukan. Pada tahap ini, kepala sekolah mengadakan pertemuan pendahuluan guna membahas rencana pembelajaran yang akan diajarkan guru, meliputi tujuan, materi, metode, media, dan strategi evaluasi yang akan digunakan. Pertemuan pra-observasi sangat penting karena memberikan kesempatan bagi kepala sekolah untuk memahami konteks pembelajaran yang akan diamati dan bagi guru untuk menjelaskan pertimbangan pedagogis yang digunakannya. Melalui diskusi pra-observasi, kepala sekolah juga dapat memberikan saran awal atau mengingatkan guru mengenai aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan selama pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip supervisi yang bersifat kolaboratif dan partisipatif, di mana guru tidak merasa diawasi, melainkan dibimbing sebagai rekan sejawat dalam mengembangkan praktik pembelajaran.
Tahap kedua adalah observasi kelas, yang merupakan inti dari kegiatan supervisi akademik. Pada tahap ini, kepala sekolah secara langsung mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas. Observasi dilakukan menggunakan instrumen supervisi yang telah disiapkan sebelumnya agar proses penilaian berlangsung objektif dan terarah. Selama observasi, kepala sekolah mencatat berbagai aspek yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, seperti keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran, kejelasan penyampaian tujuan pembelajaran, kemampuan mengelola kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan metode dan media pembelajaran yang relevan.(DIMARA, 2023)
Kepala sekolah perlu menjaga sikap profesional selama observasi agar tidak menimbulkan kecanggungan atau rasa tertekan pada guru yang sedang disupervisi. Menurut Mulyasa (2013), observasi yang efektif dilakukan dengan pendekatan yang empatik dan menghargai kemandirian guru. Kepala sekolah bertindak sebagai pengamat yang netral, bukan sebagai penguji. Hal ini penting untuk menciptakan suasana yang kondusif dan mendorong guru menampilkan kemampuan terbaiknya dalam mengajar. Observasi juga harus difokuskan pada proses, bukan hanya hasil, karena supervisi bertujuan membantu guru memperbaiki praktik pembelajaran, bukan sekadar menilai kinerja mereka.
Tahap ketiga adalah pasca-observasi, yaitu kegiatan refleksi dan tindak lanjut setelah observasi selesai dilakukan. Pada tahap ini, kepala sekolah dan guru kembali berdiskusi mengenai hasil pengamatan selama proses pembelajaran. Diskusi dilakukan secara terbuka, dengan tetap berpegang pada prinsip komunikasi dua arah. Kepala sekolah menyampaikan hasil pengamatannya secara objektif, memberikan umpan balik yang bersifat membangun, serta mendorong guru untuk melakukan refleksi diri terhadap kekuatan dan kelemahan dalam proses mengajarnya. Umpan balik disampaikan dengan bahasa yang positif agar guru tidak merasa dikritik, tetapi termotivasi untuk melakukan perbaikan. Di sisi lain, guru juga diberi kesempatan untuk mengemukakan pandangan dan pengalaman pribadinya selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, kegiatan pasca-observasi menjadi ajang pembelajaran bersama yang menumbuhkan kesadaran profesional bagi guru.
Hasil diskusi pada tahap pasca-observasi kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana tindak lanjut supervisi akademik. Kepala sekolah dapat merancang kegiatan lanjutan seperti pelatihan internal, pendampingan individual (coaching), atau kegiatan kelompok seperti lesson study dan peer supervision. Rencana tindak lanjut ini sangat penting agar supervisi akademik tidak berhenti pada tahap observasi dan evaluasi saja, tetapi benar-benar memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi guru. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21 dan penerapan Kurikulum Merdeka, tindak lanjut supervisi dapat difokuskan pada peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi, penggunaan media digital, serta penerapan asesmen formatif untuk memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan.(Sumirat, 2019)
Pelaksanaan supervisi akademik yang efektif juga sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam membangun hubungan interpersonal yang harmonis dengan guru. Supervisi tidak boleh bersifat otoriter atau menakutkan, tetapi harus dilaksanakan dengan pendekatan humanistik dan suportif. Kepala sekolah perlu menunjukkan empati, mendengarkan pendapat guru, serta memberikan penghargaan terhadap usaha dan kemajuan yang telah dicapai. Dengan pendekatan seperti ini, guru akan merasa dihargai dan lebih terbuka terhadap masukan yang diberikan. Hubungan yang baik antara kepala sekolah dan guru akan menciptakan iklim kerja yang positif di sekolah, di mana guru terdorong untuk terus belajar, berinovasi, dan meningkatkan kualitas pembelajarannya.
Selain itu, pelaksanaan supervisi akademik harus memperhatikan prinsip keberlanjutan (continuity). Supervisi tidak boleh dilakukan secara sporadis atau hanya sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan administrasi. Kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi secara rutin, terencana, dan terintegrasi dalam program peningkatan mutu sekolah. Dengan pelaksanaan yang berkelanjutan, kepala sekolah dapat memantau perkembangan kompetensi guru dari waktu ke waktu dan memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik merupakan proses kolaboratif antara kepala sekolah dan guru yang berorientasi pada pengembangan profesionalisme dan peningkatan mutu pembelajaran. Pelaksanaan yang baik mencakup tiga tahap utama—pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi—yang dilaksanakan secara berurutan, partisipatif, dan reflektif. Melalui pelaksanaan supervisi akademik yang efektif, guru memperoleh kesempatan untuk memperbaiki praktik pembelajarannya, sementara kepala sekolah dapat berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang menumbuhkan budaya mutu di lingkungan sekolah dasar(SAMIUDDIN, 2022)

Dampak Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pembelajaran 

Supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Dampak tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai dari peningkatan kompetensi profesional guru, perubahan perilaku mengajar, hingga meningkatnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Supervisi akademik yang dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan berorientasi pada pembinaan terbukti mampu menciptakan iklim pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif di lingkungan sekolah. Menurut Mulyasa (2013), kegiatan supervisi yang dilakukan dengan pendekatan yang tepat akan menghasilkan guru yang profesional, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan paradigma pendidikan.(SETYOWATI, 2021)
Salah satu dampak paling nyata dari supervisi akademik adalah peningkatan kompetensi profesional guru. Melalui kegiatan supervisi, guru mendapatkan umpan balik langsung mengenai kinerja mereka dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah, sebagai supervisor akademik, membantu guru mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran. Guru yang sebelumnya kurang memahami strategi pembelajaran aktif, misalnya, dapat belajar menerapkan metode seperti problem-based learning, cooperative learning, atau project-based learning melalui bimbingan kepala sekolah. Hal ini berdampak positif pada peningkatan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang menarik, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, supervisi juga meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan, seperti penggunaan media digital dan platform pembelajaran daring yang kini menjadi tuntutan dalam era digitalisasi pendidikan.
Dampak lainnya dapat dilihat dari perubahan sikap dan perilaku guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Sebelum pelaksanaan supervisi, sebagian guru cenderung menjalankan pembelajaran secara konvensional, berorientasi pada penyampaian materi tanpa memperhatikan keterlibatan aktif siswa. Setelah mendapatkan pembinaan melalui supervisi akademik, guru menjadi lebih reflektif terhadap praktik mengajarnya. Mereka mulai menyadari pentingnya diferensiasi pembelajaran dan strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru menjadi lebih terbuka terhadap inovasi, memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, serta berani mencoba pendekatan pembelajaran baru yang lebih kreatif. Supervisi yang bersifat kolaboratif juga mendorong terbentuknya budaya saling belajar antar guru melalui kegiatan seperti diskusi pedagogik, lesson study, dan peer coaching, yang semuanya berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme dan kolaborasi di sekolah.(Hikmat, 2020)
Selain meningkatkan kompetensi dan sikap guru, supervisi akademik juga berdampak pada peningkatan motivasi kerja dan komitmen guru terhadap profesinya. Kepala sekolah yang melaksanakan supervisi dengan pendekatan humanistik, empatik, dan partisipatif mampu menumbuhkan rasa dihargai dan diakui di kalangan guru. Guru merasa bahwa upaya dan dedikasinya dalam mendidik siswa diapresiasi dan didukung oleh pimpinan sekolah. Kondisi ini menciptakan iklim kerja yang positif, di mana guru memiliki semangat lebih besar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajarannya. Kepala sekolah yang berperan sebagai learning leader dapat menginspirasi guru untuk menjadikan pembelajaran sebagai proses yang bermakna dan menyenangkan, bukan sekadar kewajiban administratif.
Supervisi akademik juga membawa dampak yang signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan pembinaan yang berkesinambungan, guru mampu mengelola pembelajaran dengan lebih efektif. Pembelajaran menjadi lebih berorientasi pada siswa, dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam berbagai kegiatan seperti diskusi kelompok, eksperimen sederhana, atau proyek kolaboratif. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif, karena guru telah memperoleh keterampilan dalam mengelola kelas dan mengantisipasi berbagai hambatan belajar. Selain itu, guru lebih terampil dalam melakukan asesmen formatif yang berfungsi untuk memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan. Asesmen tidak lagi hanya berfokus pada nilai akhir, tetapi digunakan sebagai alat untuk memberikan umpan balik dan memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri.(Dewi & Soejono, 2025)
Dampak positif supervisi akademik juga terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa. Ketika guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan yang lebih menarik dan relevan, siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Mereka merasa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan lebih memahami materi pelajaran karena guru menggunakan metode yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan profesionalisme guru melalui supervisi akademik berkorelasi positif dengan peningkatan prestasi akademik siswa (Depdiknas, 2007). Selain itu, siswa juga menunjukkan perkembangan dalam aspek non-kognitif seperti kedisiplinan, kerja sama, rasa tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, supervisi akademik secara tidak langsung berkontribusi terhadap terbentuknya profil pelajar Pancasila sebagaimana yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka.
Lebih jauh lagi, supervisi akademik yang dilaksanakan dengan baik juga berdampak pada terciptanya budaya mutu di sekolah. Kepala sekolah yang aktif melakukan pembinaan kepada guru akan menumbuhkan kesadaran kolektif di antara seluruh warga sekolah mengenai pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran. Sekolah menjadi organisasi pembelajar (learning organization), di mana setiap individu terus berupaya memperbaiki diri dan berinovasi. Budaya refleksi, kolaborasi, dan evaluasi menjadi bagian dari keseharian guru dalam menjalankan tugasnya. Akibatnya, mutu pembelajaran tidak hanya meningkat pada tingkat individu, tetapi juga secara sistemik pada tingkat kelembagaan sekolah.
Namun demikian, efektivitas dampak supervisi akademik terhadap peningkatan kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang menjalankan supervisi dengan pendekatan otoriter dan bersifat inspeksi cenderung menimbulkan resistensi dari guru. Sebaliknya, kepala sekolah yang menerapkan pendekatan demokratis dan partisipatif akan memperoleh dukungan penuh dari guru karena supervisi dirasakan sebagai bentuk bantuan, bukan pengawasan. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan membangun hubungan interpersonal menjadi kunci utama dalam pelaksanaan supervisi yang berhasil. Kepala sekolah perlu memposisikan diri sebagai pembimbing dan mitra sejajar, bukan sebagai penilai atau pengawas yang menakutkan(RAHAYU & PAAIS, 2023)
Dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik memiliki dampak multidimensional terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Dampak tersebut meliputi peningkatan kompetensi profesional guru, perubahan perilaku mengajar, peningkatan motivasi kerja, perbaikan kualitas proses pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa, dan terbentuknya budaya mutu di sekolah. Semua dampak positif ini hanya dapat tercapai apabila supervisi akademik dilaksanakan secara konsisten, terencana, dan berorientasi pada pembinaan. Kepala sekolah perlu memastikan bahwa kegiatan supervisi bukan sekadar formalitas administratif, melainkan menjadi instrumen utama dalam membangun sekolah yang unggul dan berdaya saing tinggi. Melalui supervisi akademik yang efektif, sekolah dasar dapat melahirkan guru profesional dan peserta didik yang cerdas, kreatif, serta berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.(Samsudin, 2014)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Supervisi akademik yang dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan mampu membantu guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya, baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Melalui kegiatan pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembina, fasilitator, dan mitra reflektif bagi guru dalam meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Supervisi akademik yang bersifat partisipatif dan kolaboratif menjadikan guru lebih termotivasi, kreatif, dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Selain berdampak pada peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru, supervisi akademik juga berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan terciptanya budaya mutu di sekolah. Pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan bermakna, sementara siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek kognitif maupun karakter. Kepala sekolah yang mampu menjalankan supervisi akademik dengan pendekatan humanistik dan demokratis dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif untuk tumbuhnya kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi supervisi akademik yang efektif merupakan salah satu strategi kunci dalam mewujudkan pendidikan dasar yang berkualitas, relevan, dan berdaya saing di era Kurikulum Merdeka.
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